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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pendidikan karakter dapat diajarkan melalui kegiatan seni budaya. Salah 

satu kegiatan seni budaya tersebut adalah kegiatan ekstrakurikuler tari di sekolah. 

Tujuan diadakannya ekstrakurikuler di sekolah tidak hanya mengembangkan 

potensi, minat, dan bakat siswa saja tetapi juga penguatan karakter peserta didik. 

Melalui tarian yang diajarkan pada kegiatan ekstrakurikuler tari di sekolah, siswa 

mendapat wawasan mengenai seni budaya, mempelajari teknik tari yang baik dan 

benar, serta menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat pada tarian 

tersebut. 

Tari Jurit Ampil Kridha Warastra adalah tari kreasi baru berpola tradisi 

yang berasal dari Kota Salatiga. Tarian ini menggambarkan pasukan putri yang 

terdiri dari selir Raden Mas Said dan istri punggawa baku Mangkunegara. 

Struktur Tari Jurit Ampil Kridha Warastra terbagi menjadi tiga yaitu ajon- 

ajon/maju beksan, isi jogèd/beksan, dan mundur beksan. Tarian ini memadukan 

gerakan prajurit putri dengan memasukkan unsur tari kerakyatan ndhèngthèk dari 

Kota Salatiga. Ciri khas tarian ini terdapat pada ragam gerak jurus dan 

ndhèngthèkan. Tari Jurit Ampil Kridha Warastra diiringi seperangkat gamelan 

Jawa berlaras pélog. Properti yang digunakan dalam Tari Jurit Ampil Kridha 

Warastra adalah gêndéwa dan cundrik. 

Hasil penelitian penerapan nilai-nilai pendidikan karakter dalam Tari Jurit 

Ampil Kridha Warastra pada kegiatan ekstrakurikuler tari di SMP N 1 Salatiga 

terdapat 7 nilai pendidikan karakter dalam tarian tersebut. Nilai-nilai pendidikan 

karakter tersebut ialah religius, disiplin, kerja keras, rasa ingin tahu, cinta tanah air, 

bersahabat dan komunikatif, serta tanggung jawab yang terdapat pada latar 

belakang, makna ragam gerak, makna lirik têmbang, dan tata rias busana Tari 

Jurit Ampil Kridha Warastra. 

Nilai-nilai pendidikan karakter dalam tari tersebut diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler tari di SMP N 1 Salatiga dengan baik. Nilai 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



68 
 

 

 

pendidikan karakter religius diterapkan dengan berdoa saat memulai dan 

mengakhiri latian, melakukan gerak sembahan, dan penggunaan properti gendéwa. 

Nilai pendidikan karakter disiplin diterapkan dengan selalu datang tepat waktu 

dan disiplin dalam mempraktikkan sikap gerak. Nilai pendidikan karakter kerja 

keras diterapkan dengan terus berlatih agar menguasai teknik-teknik tari yang sulit. 

Nilai pendidikan karakter rasa ingin tahu diterapkan dengan siswa menggali 

informasi mengenai makna ragam gerak yang ada pada Tari Jurit Ampil Kridha 

Warastra dan melakukan studi dokumen (belajar tari melalui media YouTube 

secara mandiri di rumah). Nilai pendidikan karakter cinta tanah air diterapkan 

dengan memberi wawasan kepada peserta didik mengenai latar belakang Tari 

Jurit Ampil Kridha Warastra yang berkaitan dengan sejarah yang ada di Kota 

Salatiga sehingga siswa mengenal sejarah, seni budaya, dan merasa bangga akan 

hal tersebut. Nilai pendidikan karakter bersahabat dan komunikatif diterapkan 

dengan komunikasi yang baik antar siswa dan saling melakukan tutor sebaya. 

Nilai pendidikan karakter tanggung jawab diterapkan dengan konsisten datang 

latihan dan bertanggung jawab atas properti yang dipinjamkan kepada siswa. 

B. Saran 

Setelah ditemukannya hasil penelitian penerapan nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam Tari Jurit Ampil Kridha Warastra pada kegiatan ekstrakurikuler 

tari di SMP N 1 Salatiga, berikut adalah beberapa saran/masukan. 

1. Untuk siswa anggota ekstrakurikuler tari di SMP N 1 Salatiga agar 

selalu giat berlatih tari dan juga menerapkan nilai-nilai pendidikan 

karakter yang terkadung dalam Tari Jurit Ampil Kridha Warastra 

sebagai upaya antisipasi dampak negatif globalisasi. 

2. Untuk guru ekstrakurikuler tari di SMP N 1 Salatiga dapat konsisten 

menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter dalam Tari Jurit Ampil 

Kridha Warastra pada anggota ekstrakurikuler tari di sekolah 

sehingga terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari. 
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3. Untuk SMP se-Salatiga agar Tari Jurit Ampil Kridha Warastra dapat 

dijadikan sebagai materi yang diajarkan pada kegiatan pembelajaran 

seni budaya atau ekstrakurikuler tari. 

4. Untuk masyarakat umum agar menambah wawasan mengenai 

kesenian yang ada di daerahnya dan menginternalisasi nilai-nilai yang 

ada dalam tarian tersebut. 

5. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian 

bertopik sejenis dengan meninjau aspek yang berbeda untuk 

melengkapi pengetahuan tentang Tari Jurit Ampil Kridha Warastra. 
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GLOSARIUM 

 

ada-ada : lagu sebagai bentuk pemberi tanda 

ajon-ajon : awalan tari atau pembuka 

beksan : tari tradisional Jawa 

cethik : tulang yang berada di bawah pinggang 

cundrik : keris kecil 

éndhong : wadah anak panah 

gejug : menghentakkan ujung telapak kaki ke belakang 

kaki yang  menjadi tumpuan 

gendéwa : properti tari berupa panah 

hoyog : gerakan badan dicondongkan ke samping kanan 

atau kiri 

jangkah : langkah kaki 

jèngkèng : posisi badan duduk di atas salah satu kaki dan kaki 

lainnya berlutut 

jogèd : tari 

jurus : rangkaian gerak tari yang menunjukkan teknik 

berperang 

kasembadaning : terwujudnya keinginan/cita-cita 

kelat bahu : aksesori berbahan kulit yang dipasang di lengan 

kèngser : kedua telapak kaki bergeser, bergantian antara 

ujung telapak kaki dengan tumit 

laku telu : gerakan kaki melangkah membentuk 3 pola 

hitungan 

lanyap : karakter putri lincah, tegas, dan pemberani 

lumaksana : gerakan kaki berjalan yang sudah distilisasi 

mancat : gerakan meletakkan salah satu kaki di depan kaki 

yang lain dengan diberi sedikit tekanan dan badan 

agak condong ke depan 

mendhak : posisi badan merendah dengan paha terbuka 
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menthang : tangan merentang lurus di samping pinggang 

ndhèngthèk : ragam gerak yang mengadopsi kesenian rakyat 

ndhèngthèk Tegalrejo, Salatiga 

ngembat : gerakan tangan diarahkan ke samping paha 

kemudian menthang dengan posisi tubuh mendhak 

ngithing : sikap tangan ibu jari bertemu jari tengah 

membentuk huruf O dan jari yang lainnya ditekuk 

ngruji : sikap tangan ibu jari ditekuk ke arah telapak 

tangan dan jari-jari lainnya terbuka ke atas 

nyenyep : properti tari berupa anak panah 

nyirnaken : menghilangkan/menyirnakan 

pacak gulu : sikap kepala, leher digerakkan ke kanan dan kiri 

tanpa merubah pandangan mata 

penindhes : penindas 

perangan : gerakan berperang antara 2 penari 

punggawa baku : prajurit inti Mangkunegara I (Raden Mas Said) 

sedya : tugas atau kewajiban 

sembahan : gerakan menyatukan kedua telapak tangan 

membentuk sikap berdoa 

slémpang : kain yang digunakan untuk mengaitkan éndhong 

pada tubuh penari 

slépé : sabuk 

solah : gerakan 

srimpet : kaki melangkah saling silang secara bergantian 

srisig : berjalan dengan posisi kaki berjinjit secara cepat 

dan posisi tubuh mêndhak 

stagèn : kain yang digunakan untuk mengencangkan jarik 

pada tubuh penari 

tanjak : posisi kaki terbuka, telapak salah satu kaki berada 

di depan kaki yang lainnya dengan berat badan 

condong ke salah satu sisi serta mêndhak 
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tolèh : sikap kepala menoleh ke kanan atau ke kiri 

ukel : gerakan pergelangan tangan diputar, sikap jari 

ngithing 
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